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ABSTRACT

Sektor real estate di Indonesia telah mengalami perkembangan
yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Sektor ini juga
harus menghadapi berbagai tantangan seperti ketidakpastian
ekonomi, perubahan regulasi, dan persaingan yang semakin ketat.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah kualitas audit,
laporan manajerial, dan komite audit berpengaruh terhadap kualitas
pelaporan keuangan perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2023. Data pada penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan metode pengambilan sampel
menggunakan metode judgment sampling yaitu salah satu jenis
purposive sampling. Metode analisis data menggunakan statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji
hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi 19,6%, yang berarti variabel kualitas audit,
laporan manajerial dan komite audit memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan, sementara sisanya

yaitu 80,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji F menunjukkan

nilai fhiwng 4,172 > fiave1 2,874 dan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas audit, laporan
manajerial, dan komite audit secara simultan berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hasil uji
T menunjukkan bahwa kualitas audit memperoleh nilai thiung 2,081 > tine 1,688 dan tingkat signifikansi 0,045 <
0,05, laporan manajerial diperoleh thiung 2,347 > tuver 1,688 dan tingkat signifikansi 0,025 < 0,05, komite audit
diperoleh thiwng 2,571 > 1,688 dan tingkat signifikansi 0,014 < 0,05. Maka ketiga variabel tersebut yaitu kualitas
audit, laporan manajerial, dan komite audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan
keuangan.
ABSTRACT
The real estate sector in Indonesia has experienced rapid growth in recent years. This sector also has to face
various challenges such as economic uncertainty, regulatory changes, and increasingly fierce competition. The
purpose of this study is to analyze whether audit quality, managerial reports, and audit committees affect the
quality of financial reporting of real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The
data in this study used secondary data with the sampling method using the judgment sampling method, which is
one type of purposive sampling. The data analysis method uses descriptive statistics, classical assumption tests,
multiple linear regression and hypothesis testing. Based on the results of the study, it shows that the coefficient of
determination is 19.6%, which means that the audit quality variables, managerial reports and audit committees
have the ability to influence the quality of financial reporting, while the remaining 80.4% is influenced by other
variables. The results of the F test show the value of f count 4.172 > ftable 2.874 and a significance level of 0.012
< 0.05, it can be concluded that the variables of audit quality, managerial reports, and audit committees
simultaneously have a positive effect on the quality of financial reporting. The T test results show that the audit
quality obtained a t count value of 2.081 > t table 1.688 and a significance level of 0.045 < 0.05, the managerial
report obtained a t count of 2.347 > t table 1.688 and a significance level of 0.025 < 0.05, the audit committee
obtained a t count of 2.571 > t table 1.688 and a significance level of 0.014 < 0.05. Then the three variables,
namely audit quality, managerial reports, and audit committees partially have a positive effect on the quality of
financial reporting.

*Corresponding Author

Email: dwiaryo734@gmail.com, musfitriaanessa@gmail.com


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://doi.org/10.5281/zenodo.16788407
mailto:dwiaryo734@gmail.com
mailto:musfitriaanessa@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 10 Tahun 2025, P. 535-543

INTRODUCTION

Sektor real estate di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Sektor ini juga harus menghadapi berbagai tantangan seperti ketidakpastian ekonomi,
perubahan regulasi, dan persaingan yang semakin ketat. Kualitas pelaporan keuangan menjadi sangat
krusial. Hal ini untuk memastikan bahwa investor, kreditor, dan pihak-pihak lain yang terlibat memperoleh
data yang tepat dan dapat dipercaya dalam proses pengambilan keputusan.
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Gambar 1. Industri Real Estate di Indonesia
Sumber: idx.co.id

Laporan keuangan adalah dokumen tertulis yang menyajikan informasi kuantitatif mengenai
kondisi keuangan dan perubahan yang terjadi, serta hasil yang diperoleh dalam suatu periode tertentu.
Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan data finansial suatu Perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Penyusunan laporan keuangan harus mengikuti regulasi yang ada agar menghasilkan konsistensi,
relevansi, dan keseragaman sehingga dapat dilakukan perbandingan dengan laporan keuangan Perusahaan
lain.

Di Indonesia, Dewan Standar Akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI), telah menetapkan
empat pilar standar akuntansi, yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik signifikan (SAK-ETAP), Standar Akuntansi Syariah (SAK
Syariah), dan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Di antara keempatnya, PSAK berperan sebagai pilar
utama dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan. Penerapan PSAK diwajibkan bagi entitas yang
memiliki tanggung jawab publik, seperti Perusahaan terbuka, emiten, lembaga keuangan, perusahaan
asuransi, dan Badan Usaha Milik Negara.

Kualitas audit menunjukkan sejauh mana kemungkinan auditor dapat mengidentifikasi pelanggaran
dalam sistem akuntansi klien saat mengaudit laporan keuangan, serta mencatatnya dalam laporan yang
telah diaudit, dengan tetap berpegang pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang berlaku
selama menjalankan tugasnya. Laporan manajerial merupakan instrumen penting yang berperan dalam
menyampaikan informasi serta memantau aktivitas operasional dan strategi manajemen Perusahaan.
Sebagai bagian krusial dari sistem pelaporan internal, laporan ini tidak hanya menyajikan data historis
tetapi juga mencakup proyeksi dan analisis yang mendukung efektivitas pengambilan keputusan. Komite
audit memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia. Sebagai elemen penting dalam tata kelola perusahaan, komite ini bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun dengan etika dan ketelitian. Perannya
mencakup pengawasan terhadap audit internal maupun eksternal guna mengidentifikasi serta mengurangi
risiko yang dapat berdampak pada kualitas informasi keuangan.

Perusahaan properti dan real estate adalah entitas industri yang terlibat dalam konstruksi
infrastruktur dan bangunan fasilitas umum. Perusahaan-perusahaan ini memainkan peranan krusial dalam
sektor ekonomi dan Pembangunan di Indonesia. Perusahaan menikmati keuntungan dari infrastruktur
dengan kualitas tinggi. Beberapa masalah juga muncul dalam subsektor real estate.

Salah satu fenomena tersebut adalah dari PT Hanson International terbukti melakukan manipulasi
laporan keuangan tahun 2016 dengan mengakui pendapatan fiktif sebesar Rp613 miliar dari transaksi
penjualan kavling yang tidak memenuhi ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 44.
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Otoritas Jasa Keuangan (O]K) menjatuhkan sanksi administratif kepada perusahaan, direksi, dan auditor
yang terlibat akibat ketidakterbukaan informasi dan rekayasa laporan keuangan (Hadi, 2021).

Kejadian lainnya, pada tahun 2018 PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk melakukan kesalahan
penyajian laporan keuangan dengan mengakui pendapatan dari PT Mahata Aero Teknologi yang belum
direalisasi, sehingga menghasilkan laba fiktif. Tindakan ini dinilai melanggar Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) oleh dua komisaris dan berujung pada sanksi dari Kementerian Keuangan
serta Otoritas Jasa Keuangan (O]K), termasuk kewajiban revisi laporan dan denda administratif sebesar
Rp100 juta bagi direksi dan komisaris yang menandatangani laporan tersebut (Ermawati et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
menumbuhkan pemahaman dan kesadaran para pemangku kepentingan mengenai pentingnya faktor-
faktor tersebut dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan perusahaan real estate.

METHOD

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak variabel independen terhadap variabel dependen
dalam suatu persamaan linier dengan skala pengukuran rasio. Data dalam penelitian ini diolah
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Persamaan regresi yang
diterapkan pada penelitian ini sebagai berikut:

Y=a+B1X1+ B2Xo+B3Xs+ €

Keterangan:
Y : Kualitas Pelaporan Keuangan
X1 : Kualitas Audit
X2 : Laporan Manajerial
X3 : Komite Audit
a : Konstanta
B1..Bs  :Koefisien Regresi X1, Xz, X3
€ : Error
RESULTS

Analisis Statistik Deskriptif
Penelitian ini menganalisis variabel-variabel yang digunakan dengan meninjau tabel statistik
deskriptif, yang menyajikan hasil pengukuran berupa nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, serta
standar deviasi, guna memperoleh gambaran umum dari masing-masing variabel.
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Audit 42 0 1 .36 485
Laporan 42 39.35 89.02 72.6993 12.96477
Manajerial
Komite Audit 42 3 4 3.07 261
Kualitas Pelaporan 42 13 18.39 4.9867 3.96111
Keuangan
Valid N (listwise) 42

Sumber: SPSS Versi 30, Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 42 sampel yang ditampilkan pada tabel di
atas, variabel dependen kualitas pelaporan keuangan, yang diukur melalui Return on Asset (ROA),
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,13, nilai maksimum sebesar 18,39, nilai rata-rata (mean) sebesar
4,9867, serta standar deviasi sebesar 3,96111. Variabel independen kualitas audit yang diukur
menggunakan metode dummy, memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 1, dengan rata-rata sebesar 0,36
dan standar deviasi 0,485. Variabel independen laporan manajerial yang diukur melalui (managerial
ownership), dihitung berdasarkan persentase saham yang dimiliki oleh manajer dibandingkan dengan total
saham yang beredar. Hasil pengukuran menunjukkan nilai minimum sebesar 39,35, nilai maksimum 89,02,
rata-rata sebesar 72,6993, dan standar deviasi sebesar 12,96477. Variabel independen komite audit, yang
diukur berdasarkan jumlah anggota dalam komite audit perusahaan, memiliki nilai minimum sebesar 3,
maksimum 4, rata-rata 3,07, dan standar deviasi sebesar 0,261.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas

Residual model regresi awal tidak terdistribusi normal berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai signifikansi 0,001, sehingga dua sampel outlier dieliminasi untuk memenuhi asumsi
normalitas, dan analisis dilanjutkan dengan 40 sampel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test Setelah Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.29284466
Most Extreme Differences Absolute 127
Positive 127
Negative -.058
Test Statistic 127
Asymp. Sig. (2-tailed)c 102

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil pengujian ulang yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,102
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi 0,05 sesuai dengan kriteria pengujian normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kualitas Audit .691 1.446
Laporan Manajerial 714 1.400
Komite Audit 951 1.051

a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

Sumber: Data Diolah (2025)

Hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam tabel menunjukkan seluruh nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel dalam model yang dianalisis.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .5082 .258 196 2.38647 1.270

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Kualitas Audit, Laporan Manajerial

b. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

Sumber: Data Diolah (2025)
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Berdasarkan Tabel 4, nilai Durbin-Watson (D-W) pada model regresi ini tercatat sebesar 1.270. Nilai
tersebut berada dalam kisaran -2 hingga +2, yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami permasalahan autokorelasi
4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan
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Sumber: Data Diolah (2025)

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa sebaran titik-titik residual tidak membentuk pola
tertentu dan tersebar secara acak di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami permasalahan
heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -13.869 5.290 -2.622 .013
Kualitas Audit 1.951 .937 .359 2.081 .045
Laporan Manajerial .081 .035 399 2.347 .025
Komite Audit 3.777 1.469 379 2.571 .014

a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan
Sumber: Data Diolah (2025)

Y=a+p1X1+B2X2+B3X3+ ¢
Kualitas Pelaporan Keuangan =-13,869 + 1,951 Kualitas Audit + 0,081 Laporan Manajerial + 3,777
Komite Audit + €
a. Konstanta (a)
Nilai konstanta sebesar -13,869 mengindikasikan bahwa apabila seluruh variabel independen berada
pada nilai nol, maka kualitas pelaporan keuangan diproyeksikan sebesar -13,869.
b. Koefisien Regresi Variabel Kualitas Audit (X1)
Variabel kualitas audit memiliki koefisien sebesar 1,951, yang mengimplikasikan bahwa peningkatan
dalam kualitas audit akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pelaporan keuangan
perusahaan.
c. Koefisien Regresi Variabel Laporan Manajerial (Xz)
Variabel laporan manajerial menunjukkan koefisien sebesar 0,081. Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan efektivitas laporan manajerial yang mencakup fungsi perencanaan, pengawasan, dan
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pengambilan keputusan berpotensi mendukung peningkatan kualitas informasi keuangan yang
disampaikan.

d. Koefisien Regresi Variabel Komite Audit (X3)
Variabel komite audit memiliki koefisien sebesar 3,777, yang menandakan bahwa keberadaan serta
efektivitas Komite Audit memainkan peran signifikan dalam mendorong kualitas pelaporan keuangan.

Uji Hipotesis
Untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dilakukan Uji T guna
melihat pengaruh secara parsial serta Uji F untuk menilai pengaruh variabel secara simultan dan koefisien
determinasi (R?) untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
1. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 71.288 3 23.763 4172 .012b
Residual 205.028 36 5.695
Total 276.316 39

a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

b. Predictors: (Constant), Komite Audit, Laporan Manajerial, Kualitas Audit

Sumber: Data Diolah (2025)

Nilai f tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 2,874. Berdasarkan hasil uji f nilai f hitung sebesar
4,172 yang lebih besar dari f tabel sebesar 2,874 dan tingkat signifikansi 0,012, karena nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kualitas audit, laporan manajerial, dan komite audit secara simultan berpengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan.

2. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -13.869 5.290 -2.622 .013
Kualitas Audit 1.951 .937 .359 2.081 .045
Laporan Manajerial .081 .035 399 2.347 .025
Komite Audit 3.777 1.469 379 2.571 .014

a. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

Sumber: Data Diolah (2025)

Jadi nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,688. Berdasarkan hasil uji T diperoleh bahwa
variabel kualitas audit memiliki nilai t hitung sebesar 2,081 > t tabel 1,688 dan tingkat signifikansi 0,045 <
0,05. Variabel laporan manajerial diperoleh nilai t hitung sebesar 2,347 > t tabel 1,688 dan tingkat
signifikansi 0,025 < 0,05. Variabel komite audit diperoleh t hitung sebesar 2,571 > t tabel 1,688 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,014 < 0,05. Maka disimpulkan ketiga variabel tersebut yaitu kualitas audit, laporan
manajerial, dan komite audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5082 .258 196 2.38647
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a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Laporan Manajerial, Kualitas Audit
b. Dependent Variable: Kualitas Pelaporan Keuangan

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan output statistik di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,196 atau 19,6%, yang berarti variabel independen memiliki kemampuan untuk
memengaruhi kualitas pelaporan keuangan perusahaan sebesar 19,6%, sementara sisanya yaitu 80,4%
dipengarubhi oleh variabel lain.

DISCUSSION
1. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Kualitas audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kehadiran auditor yang berasal dari firma Big Four terbukti efektif dalam
membatasi praktik manipulasi serta memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Semakin tinggi kualitas audit yang dilakukan, maka semakin besar pula tingkat keandalan dan transparansi
laporan keuangan yang dihasilkan. Auditor yang memiliki independensi dan kompetensi tinggi berperan
penting dalam meminimalkan risiko kesalahan penyajian dan meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan.

Hasil penelitian sejalan atau konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permatalia
dan Haryono (2021) menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Temuan ini mendukung teori bahwa auditor dari Big Four mampu membatasi praktik
manipulasi dan memberikan dampak positif terhadap pelaporan keuangan.

2. Pengaruh Laporan Manajerial Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

laporan manajerial secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Temuan
ini mengindikasikan laporan manajerial yang disusun secara lengkap, akurat, dan tepat waktu
berkontribusi pada penguatan proses pelaporan keuangan. Kejelasan informasi manajerial terbukti
mendukung penyusunan laporan keuangan yang relevan dan informatif.

Hasil penelitian ini sejalan atau konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2017), laporan
manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Laporan manajerial yang
berkualitas tinggi meningkatkan keakuratan dan kepercayaan terhadap informasi keuangan yang
disajikan.

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan

Komite audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini
memberikan bukti bahwa keberadaan dan efektivitas komite audit memiliki peran yang substansial dalam
menjalankan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan. Semakin besar jumlah anggota
komite audit, semakin baik kualitas pelaporan keuangan. Komite audit yang memiliki tingkat aktivitas yang
tinggi dan pengalaman yang memadai berpotensi untuk mengidentifikasi serta meminimalisasi
kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam pelaporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan atau konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2023)
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Semakin
besar jumlah anggota komite audit, semakin baik kualitas pelaporan keuangan, karena jumlah anggota
yang lebih banyak dapat memperlancar proses pengawasan.

4. Pengaruh Kualitas Audit, Laporan Manajerial, dan Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan

Keuangan

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh bahwa ketiga variabel independen secara simultan memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi
yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam analisis, serta menunjukkan
bahwa kualitas audit, laporan manajerial, dan komite audit secara kolektif memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan perusahaan. Hasil ini selaras dengan teori tata kelola
perusahaan (corporate governance) yang menegaskan pentingnya keberadaan mekanisme pengawasan,
baik internal maupun eksternal, dalam menjamin kualitas pelaporan keuangan.

CONCLUSION
Dengan merujuk pada uraian serta hasil analisis dan interpretasi data yang telah dijelaskan pada
bagian sebelumnya, maka simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:
1. Kualitas audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
2. Laporan manajerial secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan
perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.
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3. Komite audit secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan perusahaan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023.

4. Kualitas audit, laporan manajerial, dan komite audit secara simultan berpengaruh positif terhadap
kualitas pelaporan keuangan perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2023.
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